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Abstract: Civics education in schools must adapt and remain relevant to the needs of the 

zillennial generation. This generation is known for being active internet and social media users 

and is accustomed to multitasking. Therefore, it is essential to equip them with digital citizenship 

education to support 21st-century competencies, namely communication, creativity, 

collaboration, and critical thinking. This study aims to examine how digital citizenship learning 

strategies for the zillennial generation support the mastery of these competencies. The research 

uses a descriptive method with a qualitative approach. The findings show that digital citizenship 

consists of nine strategic components: digital access, digital commerce, digital communication, 

digital literacy, digital ethics, digital law, digital rights and responsibilities, and digital health. 

Teachers can utilize the internet, digital platforms, and social media as learning strategies to 

enhance the achievement of the four key 21st-century competencies. In conclusion, the use of 

digital technology is a crucial factor in effectively implementing digital citizenship learning 

strategies. This approach can significantly improve the zillennial generation's communication, 

creativity, collaboration, and critical thinking skills, ensuring they are well-prepared to face the 

challenges of the 21st century. 

 

Keywords: strategy; digital citizenship; generation z; educational competency; 21st century 

 

Abstrak: Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah harus mampu beradaptasi dan tetap relevan 

dengan kebutuhan generasi zilenial. Generasi ini dikenal sebagai pengguna aktif internet dan 

media sosial serta terbiasa melakukan multitasking. Oleh karena itu, penting untuk membekali 

mereka dengan pendidikan kewargaan digital guna mendukung penguasaan kompetensi abad ke-

21, yaitu komunikasi, kreativitas, kolaborasi, dan berpikir kritis. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji bagaimana strategi pembelajaran kewargaan digital bagi generasi zilenial dapat 

mendukung penguasaan kompetensi tersebut. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kewargaan digital terdiri dari 

sembilan komponen strategis, yaitu akses digital, perdagangan digital, komunikasi digital, literasi 

digital, etika digital, hukum digital, hak dan kewajiban digital, serta kesehatan digital. Guru dapat 

memanfaatkan internet, platform digital, dan media sosial sebagai strategi pembelajaran untuk 

meningkatkan pencapaian empat kompetensi utama abad ke-21 tersebut. Kesimpulannya, 

pemanfaatan teknologi digital menjadi faktor penting dalam mengimplementasikan strategi 

pembelajaran kewargaan digital secara efektif. Pendekatan ini dapat secara signifikan 

meningkatkan kemampuan komunikasi, kreativitas, kolaborasi, dan berpikir kritis generasi 

zilenial, sehingga mereka siap menghadapi tantangan di abad ke-21.  
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran kewarganegaraan di Indonesia selama ini cenderung berjalan secara 

konvensional sehingga gagal beradaptasi dan menemukan relevansinya dengan 

kebutuhan zaman. Di tengah kesadaran akan pentingnya meningkatkan nasionalisme, 

nilai cinta tanah air dan bela negara, pendidikan kewarganegaraan kurang mampu 

menyerap kebutuhan generasi muda. Hal ini disebabkan materi pembelajaran yang 

ditampilkan kurang menarik sehingga kurang diminati generasi muda dalam lembaga 

pendidikan formal. Padahal pendidikan kewarganegaraan sangat strategis, sebagaimana 

dijelaskan Magdalena et al (2020) bahwa tujuan pendidikan kewarganegaraan adalah 

membentuk warga negara agar memiliki kepribadian, pemahaman dan mampu 

menjalankan fungsi hak dan kewajibannya sebagai warga negara yang cerdas, kompeten 

dan berkarakter sesuai prinsip Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia tahun 1945.  

Selain metode pembelajaran yang konvensional, melemahnya partisipasi generasi 

generasi muda kepada pembelajaran kewarganegaraan juga didorong beberapa alasan. 

Pertama, masih adanya anggapan pembelajaran kewarganegaraan memiliki 

kecenderungan bersifat kognitif yang mengedepankan teori, metode belajar bersifat 

ceramah satu arah, tidak aplikatif, membosankan, formalitas syarat kelulusan dan tidak 

menemukan relevansinya dengan dunia nyata (Widiatmaka, 2016) Kedua, guru 

pendidikan kewarganegaraan belum sepenuhnya mencapai kompetensi pedagogik, 

profesional, sosial dan kepribadian. Ketiga, guru pendidikan kewarganegaraan tidak 

menjalankan fungsi fasilitator sehingga pembelajaran berjalan satu arah.  Pembelajaran 

juga seringkali terpusat kepada guru, manajemen kelas yang kurang baik dan belum 

optimalnya guru sebagai motivator dalam belajar (Suwarma, dalam Winarno, 2013).  

Di tengah kesenjangan yang terjadi antara pembelajaran konvensional yang 

banyak dijalankan guru di sekolah, perlu ada kesadaran menumbuhkan pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan yang bersifat digital. Pemahaman akan digital selama ini 

hanya dimaknai sebagai alih teknologi, padahal makna digital sangat luas. Konsep 

kewarganegaraan digital dapat dimaknai sejauhmana warga negara memanfaatkan 

teknologi digital secara baik, bertanggung jawab dan menjalankan prinsip sesuai 

kehidupan manusia di dunia nyata. Beberapa prinsip yang perlu dipahami antara lain rasa 

saling menghormati, kemampuan edukasi, dan senantiasa mampu melindungi dirinya dan 

orang di sekitarnya (Priyanto, 2023) 

Pemahaman akan pembelajaran kewarganegaraan digital dirasakan penting 

mengingat perubahan kondisi lingkungan strategis belakangan ini. Masuknya internet dan 

media sosial mempengaruhi kecepatan manusia memperoleh informasi, sehingga 

mendukung transformasi digital di Indonesia termasuk dalam kepentingan pendidikan di 

sekolah. Kondisi ini menuntut adanya keterhubungan setiap warga negara dalam arus 

globalisasi yang mengandalkan kecepatan digital sehingga mendorong setiap orang ikut 

membangun masyarakat global yang bersikap inklusif dalam kesehariannya (Santoso 

dkk, 2023)  

Di lingkungan sekolah, perubahan dan adaptasi terhadap perkembangan digital 

harus dilakukan guru dalam memandang siswanya saat pembelajaran kewarganegaraan 

di kelas. Strategi pembelajaran harus mampu mengadopsi, mendorong dan 

mengintervensi siswa agar teori yang ada menemukan relevansinya di lapangan. 



Prosiding Temu Ilmiah Nasional Guru XVI 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan – Universitas Terbuka 

UTCC, Tangerang Selatan, Banten, 23 November 2024 

Vol. 16, No. 1, hal. 1 – 11 

ISSN: 2528-1593 

 

3 

 

Perubahan strategi pembelajaran kewarganegaraan berbasis digital sangat penting dalam 

menghadapi perubahan generasi. Saat ini dominan siswa usia sekolah SMP dan SMA 

adalah generasi Z, yang kesehariannya hidup dengan menyatu kepada digitalisasi 

sehingga menjadi warga negara global. Mereka adalah generasi yang memiliki 

ketergantungan tinggi kepada teknologi, multasking, cepat belajar, kreatif dan 

kesehariannya bertemu dengan internet, media sosial dan platform digital. Sehingga 

pembelajaran di kelas harus memanfaatkan perkembangan digital dengan suasana 

pembelajaran yang mendorong kesadaran belajar (mindfull), menghadirkan tantangan dan 

menciptakan makna yang mendalam (meaningfull) dan menyenangkan (joyfull) 

Kesadaran menciptakan strategi pembelajaran kewarganegaraan digital yang 

kreatif dan inovatif akan mendukung tercapainya kompetensi pendidikan di abad 21. Ada 

beberapa kompetensi penting dalam pendidikan abad 21 meliputi kemampuan berpikir 

kritis, problem solving, inovasi dan kreativitas, komunikasi, kerja sama, literasi teknologi, 

fleksibilitas, kepemimpinan, inisiatif, produktivitas, media literasi dan informasi literasi 

(Marlina & Jayanti, 2019) Dalam penelitian ini, empat kompetensi utama yang diambil 

dalam pendidikan di abad 21 adalah komunikasi, kreativitas, kolaborasi dan berfikir 

kritis. Strategi pembelajaran kewarganegaraan digital diharapkan mampu mendukung 

empat kompetensi utama tersebut sehingga dapat menjawab tantangan di kalangan siswa 

yang umumnya generasi Zilenial.  

Dinamika persoalan pendidikan bagi siswa di sekolah yang umumnya generasi Z 

cukup lama menjadi kajian para peneliti khususnya bagaimana strategi pembelajaran 

yang tepat dalam mendukung siswa agar siswa mampu mendapatkan pengetahuan dan 

pengalaman kewarganegaraan digital dan mendukung kompetensi pendidikan di abad 21. 

Mifta Churohman (2019) dalam penelitian berjudul ”Tantangan Guru PPKN Di Abad 21 

Dalam Mendidik Siswa Generasi Z” menjelaskan bahwa menyiapkan generasi Z agar 

mampu bersaing dalam dunia global di abad 21 merupakan sesuatu yang kompleks sebab 

menghadapi beragam tantangan (globalisasi, teknologi, migrasi, kompetisi internasional, 

perubahan pasar, tantangan lingkungan dan politik internasional). Apalagi jika guru 

umumnya generasi X yang kurang mampu adaptif terhadap perkembangan gaya hidup, 

perilaku, perubahan gaya mengajar di kelas, dan teknologi digital. Bagamainapun 

teknologi di kalangan siswa generasi Z tidak bisa dihentikan, sehingga guru harus mampu 

mendorong strategi pembelajaran, mengubah cara mengajar dan menemukan konsep 

terbaru agar siswa dapat memahami dan mengimplementasikan kemampuan berpikir 

kritis, kreativitas, kolaborasi dan komunikasi. Empat kompetensi itu akan mampu 

membuat siswa dapat mengembangkan diri di masa depan. 

Dalam penelitian berjudul ”Implementasi Digital Citizenship untuk Kalangan 

Gen Z Mahasiswa Pada Mata Kuliah Pendidikan Kewarganegaraan” yang ditulis Ryand 

Daddy Setyawan, Muhamad Hijran dan Rozi (2023) dijelaskan bagaimana 

kewarganegaraan digital sangat penting dalam kehidupan generasi Z yang terbiasakan 

dan tumbuh bersama teknologi digital sejak usia dini. Dalam konteks perguruan tinggi, 

pembelajaran akan kewarganegaraan digital membantu mahasiswa memanfaatkan 

internet secara bertanggung jawa dan beretika, khususnya dalam pemilihan konten digital 

dan membiasakan diri untuk penguatan keamanan siber terhadap data pribadinya. Melalui 

pembelajaran terhadap kewarganegaraan digital maka diperoleh pengetahuan mengenai 

cara yang efektif dalam memperoleh dan menyeleksi sebuah informasi apakah benar dan 

valid atau menciptakan informasi palsu dan menyesatkan (hoaks). Kondisi ini melatih 
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mahasiswa dalam menciptakan demokrasi yang beradab membantu mereka menghadapi 

tantangan di masa depan dalam konteks digital. Pengenalan konsep kewarganegaraan 

digital membuat setiap mahasiswa sebagai warga negara sadar untuk siap berpartisipasi 

membangun Indonesia ke depan secara bertanggung jawab dan efektif. 

Penelitian dari Diaz Putri Amelia, Dinie Anggraeni Dewi & Rizky Saeful Hidayat 

(2024) yang berjudul ”Integrasi Literasi Budaya Dan Kewargaan Melalui Media Sosial 

Pada Generasi Z Di Era Digitalisasi” menjelaskan bagaimana perlu ada strategi 

pembelajaran yang tepat dan efektif dalam mengintervensi generasi Z sehingga 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang relevan dalam pembelajaran 

kewarganegaraan. Dalam hal ini pendekatan edukasi, teknologi dan budaya dapat 

berkolaborasi menciptakan kreativitas dan melatih keterampilan berfikir kritis generasi 

Z. Adanya teknologi khususnya platform media sosial tiktok dapat dimanfaatkan sebagai 

sarana edukasi dan peningkatan literasi budaya dan kewargaan. Salah satunya inovasinya 

adalah pembuatan video pendek mengenai budaya Indonesia yang ditayangkan pada 

aplikasi tiktok dengan mengintegrasikan literasi budaya dan kewarganegaraan sehingga 

dapat dipahami secara mudah oleh pada generasi Z yang hidup di era digitalisasi. Mereka 

perlu dilibatkan agar mendapatkan pemahaman mendalam terhadap konteks digital 

terhadap literasi budaya dan kewargaan sehingga tumbuh rasa nasionalisme, bela negara 

dan mencintai Indonesia. Selain melalui TikTok, penguatan kewarganegaraan digital 

melalui literasi budaya dan kewargaan dapat diajarkan pada semua jenjang pendidikan 

dan lingkungan masyarakat dengan melibatkan pendidik, keluarga, dan komunitas.  

Dibandingkan penelitian terdahulu, maka penelitian ini ingin berfokus kepada 

strategi pembelajaran kewarganegaraan digital yang tepat bagi generasi Z dalam 

mendukung kompetensi pendidikan abad 21. Peneliti ingin melihat sejauhmana kendala 

yang ditemukan selama ini dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan yang 

berjalan secara konvensional dan bersifat kognitif semata. Sementara dunia sudah 

berubah ditandai kehadiran generasi Z dan perkembangan digitalisasi pendidikan melalui 

masuknya internet dan media sosial. Sisi lain, kemajuan digitalisasi yang didukung 

kesesuaian kehidupan generasi Z yang melek digital dan memiliki ketergantungan 

teknologi cukup tinggi harus tetap mampu melatih mereka agar mampu berfikir kritis, 

komunikasi, kreativitas dan kolaborasi sesuai dengan empat kompetensi utama  

pendidikan abad 21  Untuk itu tujuan penelitian ini adalah melihat sejauhmana strategi 

pembelajaran kewarganegaraan berbasis digital yang tepat kepada generasi Zilenial 

sehingga dapat mendukung kompetensi pendidikan di abad 21. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-

analitik. Penelitian kualitatif adalah sebuah metode penelitian dengan mengumpulkan 

berbagai informasi tertentu terhadap sebuah gejala sosial yang berkembang di masyarakat 

kemudian dijelaskan dalam bentuk narasi deskriptif sehingga pembaca dapat memahami 

data tersebut secara lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Arikunto, 1998; 

Danim, 2002; Bogdan & Taylor, 2015). Pendekatan deskriptif analitik adalah pendekatan  

dengan cara memberikan deskripsi kepada sebuah objek penelitian dengan sampai atau 

data yang sudah dikumpulkan untuk kemudian diambil kesimpulan secara umum 

(Sugiyono, 2017). Sumber data digunakan penulis berupa data primer dan sekunder. 

Prosedur pengumpulan data, dimulai dengan studi kepustakaan, kemudian data direduksi, 
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disajikan/dianalisis dan ditarik kesimpulan dari penelitian ini. Teknik analisis data 

menggunakan triangulasi data sebagaimana dijelaskan Mills & Huberman (1992) terdiri 

dari tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada dasarnya pendidikan kewarganegaraan adalah bagian dari pendidikan 

demokrasi yang memiliki tujuan agar warga negara mampu memiliki kompetensi berfikir 

kritis, bertindak demokratis, memahami dan menjalankan hak masyarakat dalam usaha 

mendorong terciptanya warga negara yang haik, cerdas dan bertanggung jawab 

(Saidurrahman, 2018). Dalam pendidikan kewarganegaraan terkandung semangat agar 

siswa mengenali, memahami dan mencinta Indonesia dengan penuh kesadaran, perasaan 

bertanggung jawab dan memiliki pikiran yang cerdas. Hal ini ditandai kemampuan siswa 

memahami dan mengimplementasikan konsep umum sebuah negara memiliki sistem 

ketatanegaraan, politik, kesadaran hak dan kewajiban warta negara, dan hukum dalam 

sebuah negara (Wahab, 2004) Memiliki tujuan mulia, tetapi realitasnya pendidikan 

kewarganegaraan menemui beberapa kendala dalam diajarkan di sekolah antara lain 

metode pembelajaran dan cara mengajar guru yang konvensional (bersifat ceramah satu 

arah), strategi pembelajaran yang menekankan pada kemampuan kognitif, dan guru 

kurang memahami dan menjalankan kompetensi sebagai pendidikan termasuk kurangnya 

guru dalam manajemen kelas dan memotivasi siswa agar tertarik belajar pendidikan 

kewarganegaraan.  

Beberapa kendala dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan dipengaruhi 

adanya strategi pembelajaran guru dalam mengajar di kelas. Strategi pembelajaran adalah 

suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan peserta didik agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien (Kemp, 1995; dalam Sanjaya, 2006) 

Pada umumnya guru khususnya generasi baby boomers dan generasi X lebih 

mengedepankan strategi pembelajaran ceramah di depan kelas. Kondisi ini dinilai bersifat 

membosankan dan kurang menantang bagi siswa generasi Z yang berfikir kritis, kreatif, 

kolaboratif dan komunikatif. Merespons kebutuhan generasi Z selayaknya mereka 

diajarkan dan dididik dengan strategi pembelajaran inquiry, afektif, inkuiri sosial, 

kooperatif dan kontekstual. Kelima strategi belajar itu dapat diajarkan dengan blended 

learning yang mengkolaborasikan sistem pembelajaran tatap muka, online dan mandiri.  

Dengan adanya dinamika perubahan zaman maka kehidupan manusia berubah 

ditandai perkembangan cepat digitalisasi dalam berbagai bidang termasuk pendidikan, 

sehingga berkembang konsep kewarganegaraan digital. Kewarganegaraan digital adalah 

kemampuan warga negara dalam memanfaatkan teknologi secara kompeten, 

menafsirkan, dan memahami konten digital serta menilai kredibilitasnya kemudian 

membuat, meneliti, serta berkomunikasi dengan alat yang tepat dan dapat berpikir kritis 

tentang tantangan dunia digital (Triastuti, 2019) Dalam kewarganegaraan digital, seorang 

siswa dituntut mampu memahami dan memanfaatkan teknologi digital secara bijaksana 

dan mendorong peningkatan pengetahuan dan pengalaman hidup. Hal ini penting dimana 

teknologi sejatinya dapat dimanfaatkan untuk mendorong keterampilan berfikir kritis 

merespons persoalan kehidupan berbangsa dan bernegara, mampu mengkomunikasikan 

pemikiran siswa dalam pembuatan karya kreatif di dunia digital serta mendorong 

kolaborasi dengan konten kreator digital lainnya dalam mempromosikan nilai 

kebangsaan, nasionalisme, bela negara dan cinta tanah air sebagai bentuk implementasi 
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dari kewarganegaraan digital.  

Di era digital, pembelajaran kewarganegaraan di sekolah salah satunya menyasar 

kepada generasi Z yaitu kelompok manusia muda di masyarakat yang memiliki rentang 

lahir tahun 1995 sampai 2010 (Sparks &Honey, 2014). Generasi Zilenial sangat melek 

teknologi, memiliki kemampuan mengaplikasikan seluruh kegiatan pada satu waktu 

(multitasking) dan memiliki ketergantungan kepada komputer, telepon seluler, jaringan 

internet, media sosial dan platform digital sebagai identitas diri dan sosialnya sehingga 

interaksi dan kepekaan sosial mereka kepada masyarakat sering dinilai lemah (Magan et 

al, 2022; Singh & Dangmei, 2016). Meski cenderung individualistik, generasi Zilenial 

memiliki kecenderungan mampu berteman dengan banyak orang dan kelompok dengan 

media sosial (Muhazir, 2015) Karakteristik generasi Z lainnya adalah sebagaimana 

dikatakan Prensky (2001) antara lain memiliki kemampuan komunikasi yang tinggi, 

adaptif dengan perubahan, kreatif, membutuhkan pemahaman yang dalam tentang konten 

digital dan mudah dalam mempelajari sesuatu.  

Khansa (2022) menjelaskan generasi Zilenial memiliki tingkat kepedulian dan 

toleransi tinggi terhadap perbedaan lingkungan sekitarnya, tidak cepat puas atas 

keberhasilan dalam kehidupannya, memiliki literasi finansial yang baik dan memiliki 

kemandirian dalam mengambil keputusan sehingga kurang mempertimbangkan pendapat 

dan pandangan orang lain. Dalam memandang media sosial, generasi Zilenial 

menganggap gadget dan aktivisme digital bukan sebatas teknologi yang bersifat kaku dan 

statis, melainkan teman dan sahabat dalam bergaul secara dinamis dalam interaksi dengan 

manusia di berbagai belahan dunia tanpa dibatasi sekat ruang, waktu dan jarak (Mukhlis 

et al, 2022). Sementara itu, Suherlan (2022) menjelaskan generasi Zilenial dikenal aktif 

memanfaatkan platform media sosial khususnya yang bersifat gratis seperti WhatsApp, 

TikTok, YouTube, Instagram, dan Facebook. Dari beragam media sosial, platform yang 

cukup banyak diakses TikTok sebagai media pembelajaran insidental dan informal dalam 

mencari informasi, edukasi, ilmu pengetahuan dan aktivisme digital (Firamadhina & 

Krisnani, 2020) Meski ketergantungan kepada internet dan media sosial tinggi, generasi 

Zilenial memiliki kecenderungan senang membaca khususnya buku-buku fiksi 

sedangkan buku akademis kurang diminati, kegiatan membaca juga bersifat buku fisik 

dibandingkan membaca buku digital dan lebih menyukai informasi bersifat kombinasi 

gambar dan teks. (Adriyanto, Santosa, & Syarief. A, 2019)  

Ketergantungan generasi Z kepada komputer, teknologi, Internet, dan media 

sosial cenderung sulit dihentikan sebab sudah membudaya dalam kehidupan diri dan 

sosialnya (Jayme, dalam Kalia, 2013) Kondisi ini membuat pendidik harus menyesuaikan 

dengan pola pembelajaran kewarganegaraan dengan memanfaatkan teknologi dan 

platform digital. Hal ini juga sesuai dengan pandangan Buchori (2000) yang menjelaskan 

sistem pendidikan yang sehat harus mampu beradaptasi dengan tuntutan dan 

perkembangan zaman dan mendorong masyarakat untuk mengembangkan pengetahuan 

kekinian sehingga mampu mengakomodasi perubahan sosial dan pemanfataan teknologi 

di masa depan. Meski memiliki ketergantungan kepada teknologi yang tinggi, generasi Z 

juga perlu diajarkan kompetensi pendidikan di abad 21 seperti kemampuan berfikir kritis  

Dalam menghadapi kondisi dan tantangan generasi Z, maka perlu diterapkan 

adanya strategi pembelajaran inquiry, afektif, inkuiri sosial, kooperatif dan kontekstual 

yang bersifat tatap muka, mandiri dan online (blended learning) Kolaborasi lima strategi 

belajar ini dalam upaya mendorong kemampuan komunikasi, kolaborasi, kreativitas dan 
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berfikir kritis siswa. Strategi pembelajaran untuk generasi Z dijelaskan pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 Strategi Pembelajaran Generasi Z 

Strategi 

Pembelajaran 
Definisi Ciri Khas Contoh Penerapan 

Pembelajaran 

Inquiry 

Kegiatan pembelajaran 

yang menekankan 

kepada siswa agar 

mampu berfikir kritis 

dengan memberikan 

persoalan yang bersifat 

analitis sehingga 

kemudian siswa 

mencari dan 

menemukan jawaban 

atas persoalan yang 

ditanyakan 

- Menekankan 

pemecahan 

masalah 

- Berbasis 

analisis dan 

penemuan 

- Siswa menganalisis 

studi kasus 

kewarganegaraan 

menggunakan buku 

dan sumber 

terpecaya 

- Mencari isu sosial 

budaya Indonesia 

dan 

menganalisisnya 

sesuai teori di kelas 

Pembelajaran 

Kontekstual 

Guru dalam 

mengajarkan siswa 

mampu mengaitkan 

teori dan materi 

pembelajaran di kelas 

dengan situasi nyata 

dalam kehidupan siswa 

- Mengaitkan 

materi dengan 

kehidupan nyata 

- Memicu 

kreativitas 

siswa 

- Siswa membuat 

karya kreatif seperti 

meme, poster, atau 

video pendek 

tentang isu 

kewarganegaraan 

dan mempostingnta 

di sosial media 

Pembelajaran 

Inkuiri Sosial 

Tahapan pembelajaran 

yang mengajak siswa 

berpikir kritis melalui 

eksplorasi fenomena 

sosial untuk 

menciptakan solusi 

inovatif 

- Fokus pada 

eksplorasi 

realitas dan 

fenomena 

sosial.  

- Mengasah 

kepedulian 

sosial dan 

kreativitas 

siswa. 

- Siswa menginisiasi 

penggalangan dana 

atau donasi online 

untuk membantu 

permasalahan di 

masyarakat sekitar 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Siswa bekerja dalam 

kelompok kecil dengan 

latar belakang 

heterogen untuk 

menyelesaikan tugas 

bersama. 

- Pembelajaran 

berbasis 

kelompok. 

- Mengutamakan 

kolaborasi dan 

kreativitas 

digital 

- Kelompok siswa 

membuat video 

pendek dan 

mempostingnya di 

platform seperti 

YouTube atau 

TikTok. 

- Apresiasi diberikan 

pada karya yang 

mendapat like, 

subscribe, atau 

komentar terbanyak. 
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Pembelajaran 

Afektif 

Strategi berbasis nilai 

yang melibatkan 

kesadaran emosional 

dan observasi 

mendalam untuk 

membentuk perilaku 

positif 

- Fokus pada 

kesadaran nilai 

dan emosi 

siswa. 

- Membangkitkan 

empati dan 

kepedulian. 

- Siswa membuat 

video presentasi 

berisi isu 

lingkungan yang 

menyentuh hati. 

- Materi mendorong 

kesadaran kolektif 

untuk mencari solusi 

di lingkungan 

sekitar. 

 

1. Strategi Pembelajaran Inquiry (SPI) adalah kegiatan pembelajaran yang menekankan 

kepada siswa agar mampu berfikir kritis dengan memberikan persoalan yang bersifat 

analitis sehingga kemudian siswa mencari dan menemukan jawaban atas persoalan 

yang ditanyakan. Dalam strategi pembelajaran inquiry, siswa diberikan persoalan 

kewarganegaraan yang bersifat studi kasus untuk kemudian dicarikan jawabannya 

dengan mengacu kepada buku, jurnal ilmiah dan sumber internet yang relevan, ilmiah 

dan dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, siswa juga dapat diarahkan mencari 

sebuah isu sosial budaya bangsa Indonesia dengan bacaan di website berita dan 

diberikan arahan menganalisis sesuai teori yang mereka dapatkan di kelas.  

2. Strategi Pembelajaran Kontekstual adalah guru dalam mengajarkan siswa mampu 

mengaitkan teori dan materi pembelajaran di kelas dengan situasi nyata dalam 

kehidupan siswa sehingga mereka menemukan relevansinya atas apa yang dipelajari 

di kelas dengan kehidupan nyata. Seringkali generasi Z mempertanyakan sejauhmana 

relevansi teori dalam kehidupan nyata sehingga penting sekali guru memberikan 

penugasan kepada siswa sebuah tantangan mengerjakan tugas mengenai sebuah 

persoalan kewarganegaraan, kemudian siswa diarahkan membuat karya kreatif baik 

meme, poster, video pendek dan karya kreatif lainnya berdasarkan masalah 

kewarganegaraan di lingkungan sekitarnya kemudian diposting melalui media sosial.  

3. Strategi Pembelajaran Inkuiri Sosial adalah tahapan pembelajaran yang mengajak 

siswa berfikir kritis melalui penemuan secara mandiri atas sebuah persoalan yang 

ditanyakan melalui proses eksplorasi realitas, gejala, fenomena dan fakta sosial 

sehingga muncul eksperimen sosial siswa terhadap masalah sosial di sekitarnya. Sisi 

kreatifitas dan kepedulian sosial merupakan kekuataan generasi Z, sehingga siswa 

dapat diajak membuat tugas mandiri mengenai penggalangan dana berbasis online 

atau donasi online dalam membantu berbagai persoalan kehidupan masyarakat 

sekitarnya. Langkah ini ditempuh dalam melihat sejauhmana kreativitas dan 

kesadaran peduli lingkungan sekitar tumbuh dalam kepribadian siswa.  

4. Strategi Pembelajaran Kooperatif /kerja sama Kelompok adalah siswa ditantang 

mengerjakan tugas tertentu yang dikerjakan oleh kelompok kecil berjumlah tiga 

sampai lima orang dengan latar belakang yang berbeda baik kemampuan akademik, 

jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen). Pembelajaran kooperatif dapat 

dimulai dengan mengajak siswa membentuk kelompok kemudian membuat tugas 

video pendek yang diposting di Youtube, TikTok dan Instagram dimana like, 

subscribe dan komen terbanyak akan mendapatkan apresiasi dari guru. Kelompok 

juga dapat ditantang menjadi konten kreator dengan memproduksi minimal tiga video 
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pendek untuk nantinya dipertandingkan antar kelompok di kelas. Penggunaan media 

sosial seperti Youtube, Instagram dan TikTok dapat dimanfaatkan dimana guru 

mengintervensi siswa dengan pembelajaran kewarganegaraan yang inovatif, kreatif 

dan edukatif melalui aktivisme digital. 

5. Strategi Pembelajaran Afektif yaitu strategi pembelajaran berbasis nilai yang 

melibatkan kesadaran, observasi mendalam dan emosional siswa sehingga membantu 

terbentuknya perilaku positif terhadap tugas yang diberikan. Siswa dapat diarahkan 

membuat kombinasi gambar, teks dan video dalam setiap kegiatan presentasi di kelas 

sehingga mendoorong mereka melakukan observasi mendalam terhadap sebuah 

materi pembelajaran kewarganegaraan. Konteks video dapat menampilkan 

bagaimana persoalan lingkungan sekitar yang menyentuh hati sehingga materi mudah 

dipahami, diingat dalam waktu yang lama dan membangkitkan kesadaran siswa untuk 

bergerak bersama membantu mencarikan solusi untuk masyarakat di lingkungan 

sekitarnya.  

 

SIMPULAN 

Pembelajaran kewarganegaraan dianggap membosankan karena pembelajaran 

yang konvensional, kognitif dan ketidakmampuan guru dalam mengelola manajemen 

kelas dan kurang terampil memahami dan menjalankan kompetensi pendidik. Padahal di 

era digital, dibutuhkan kolaborasi, komunikasi, berfikir kritis dan kreativitas yang harus 

dijalankan guru sehingga siswa mampu bersaing di abad 21 yang banyak dipengaruhi 

perkembangan teknologi digital. Untuk itu, setiap guru perlu memahami sejauhmana pola 

pikir, perilaku dan tindakan siswa yang umumnya generasi Z dan melek digital sehingga 

guru mampu beradaptasi dan mengajarkan materi yang relevan, kontekstual dan terkait 

kehidupan nyata, bukan sekedar teori di kelas. Dalam mendorong hal tersebut maka guru 

dapat menerapkan strategi pembelajaran inquiry, afektif, inkuiri sosial, kooperatif dan 

kontekstual yang bersifat tatap muka, mandiri dan online (blended learning).  
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